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BAB Il
RIWAYAT HIDUP DAN PENAFSIRAN IBNU ‘ASYUR TERHADAP
AYAT-AYAT PENCIPTAAN MANUSIA

A. Biografi Ibnu ‘Asyur

1. Riwayat Hidup Ibnu ‘Asyur

Ibnu ‘Asyar merupakan pemimpin para mufti,beliau disebut 8yai
al-lmam,beliau seorang ‘Alim dan guru di bidang Tiafdan Balaghh di
Universitas al-Zaituniyyah,beliau seorang Qadiyyjgwang agung dan
mulia,beliau juga sebagdflajami’ al-Lughah al-‘Arabiyyah lbnu ‘Asyar
juga dikenal sebagai pusat (Qutb) pembaharuan gi&adi dan bersosial
pada masanyA.

Nama lengkap dari Ibnu ‘Asy adalah Muhammad al-Thahir bin
Muhammad al-Thahir bin Muhammad bin Muhammad alz8lyain ‘Abd
al-Qadr Ibnu ‘Asyuf.Ada juga yang meringkas nama beliau yaitu
Muhammad al-Thahir bin Muhammad bin Muhammad alkiha
‘Asyur.®.beliau terlahirkan dari wanita yang shalihah nanlian yakni
Fatimah putri perdana Mentri Muhammad aliZz

Ibnu ‘Asyir lahir di kota al-Marasiy pinggiran ibu kota Tuiaigpada
bulan Jumadil al-‘Ula tahun 1296 H bertepan paddarbuSeptember
tahun1879 M, beliau lahir di rumah kake yang bedasalbunya kakek ibnu
‘ yang bersal dari Ibunya adalah Muhammad alaAzeorang perdana
Mentri sedangkan kakek yang berasal dari Ayahngaasg ‘Ulama’, beliau
berasal dari keluarga yang mempunyai akar kuatndalemu dan nasab
bahkan keluarga membangsakan dengan Ahlul-Bait Mabammad

1 Musyrif bin Ahmad al-ZuhainyAsar al-Dilalat al-Lugawiyyah fi al-Tafsir
‘Indalibni * Asyiir,Baeirut,Muasash al-Rayyan,2002,him 21

2 lbnu ‘asyur alaisa as-Subhi bigariarussukhun li al-Nasyr wa al-Thusi,halm7

% Balgasim al-Ghaly,him 7

* Nama lengkapnya adalah(Muhammad ‘Aziz bin Muhammiddbib bin
Muhammad Thayyib bin Muhammad Bu’aitur)

5lbnu ‘asyur alaisa as-Subhi bigariarussukhun li al-Nasyr wa al-Thusi,him,7

® Mani’ ‘Abd al-Halim’Kajian Tafsir Konprehenshif metode Ahli Tafgirj Faisa
Saleh Syahdianur,Jakarta.PT. Karya Grafindo,200638
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Keluaraga lbnu ‘Asyr berasal dari Andalusia kemudian pindah ke
kota Sala di Maroko (Maghrib) setelah itu baru ntapedi Tunisia
" Disebutkan pula bahwa asal pertama kali keluardayur adalah
Muhammad bin Asy yang dilahirkan di kota Sala di Maroko (Maghrib)
setelah Ayahnya keluar dari Andalusia lari dengamipmawa agamanya dari
kekerasan,la meninggal pada tahun 1110 H dan kemuydida tahun 1230 H
lahirlah pribadi yang ‘alim ,la adalah Muhammadraghir ibnu ‘Asyur( ibnu
‘Asyurl)tidak lain adalah kakek beliau (Ibnu ‘Asyliy ibnu * | juga menjabat
kedudukan yang penting seperti  Qadiy,mufti,dewan ngpgr
pengawas,waqaf,peneliti bait al-Mal dan anggotaiMmajyura®

Ibnu ‘Asyiir tumbuh dalam asuhan kakek (yang bersal dari iauny
notabenya adalah seorang perdana mentri dan kedusy duanya,orang
tuanya menginginkan kelak (ibnu ‘Asyur 1) menjagiperti kakeknya dalam
keilmuan dan kepandainnya (ibnu ‘Asyuf Dntuk selalu menjaganya dan
bersemangat agar kelak ia menjadi penggantinya bailam
keilmuan,kekuasaan dan kedudukanya (sebagai penatemiai)*°

Cita-cita dan harapan keluarganya akhirnya terwegidlah selesai
mengenyam pendidikan di al-Zaituniyyah,ia mengatidh mendapatkan
berbagai kedudukan di bidang Agama, kegiaatn selanédak didasari
material oriented,tetapi didasari risalah amanatgyaesti dia emban dalam
menjalankan misinya,dia terbantu oleh keberdaapustakaan besar yang
mengoleksi literatur-literatur kuno dan langka,sdimping literatur modern
dalam berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman.Perpksafn itu adalah warisan
generasi tua dari para cendikiawan dan termasuBuptkaan terkenal di
dunia™.

" Balgasim al-Ghaly,him,35,
® Penasehat para bangsawan Tunisia dan pembesatldana’ pada masa al-Bay

Muhammad al-SadigBasya” menjadi Qadiy pada th 1267 H,menjadi mufti dangsehat th
1277H,beliau juga mempunyai karangan-karangan afianya seperti Syafi al-Qalb,al-Jarh fi
syarh bardah al-Madih,Hidayah al-‘Arib ila asdadibzhasyiyah ‘ala jam’ul jawami’,Hasyiyah
‘Ala al-Qata’,al-Gais al-Frigiy,beliau wafat di Tisma th 1284 H/1868MKhair al-Din al-Zirkliy
al-‘Alam,juz 6,Baerut,Dar al ‘llmi li al -Malayyin,him173

® Balgaim al-Ghaliy,op,cit,him37
10 Mani'Abd al-Halim Mahmudp,cithim 313
" Ibid,him 314
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Peran Ibnu ‘Asiir sangat signifikan dalam menggerakan nasionalisme
di Tunisia.Beliau termasuk Anggita jihad bersamaily besar Muhammad
Khadr husain yang menempati kedudukan masyikhakeladr,imam besar
al-Azhar.Keduanya adalah tokoh yang berwawasan kuats
imanya,keduanya pernah dijebloskan ke penjara damdapatkan rintangan
yang tidak kecil demi negara dan agdma

Tantangan yang dihadapi mereka (Ibnu ‘Bxsglan Muhammad khadr
husain) tidak hanya berasal dari penjajah,tetaga jantek-antek penjajah di
setiap wilayah,berkat rahmat Allah mereka berduaptdisa menjalankan
misi sucinya,mereka berdua mendapat tempat stsaBsgikh Muhammad
Khadr Husain menjadi Syaikh besar di Mesir sedandkau ‘Asyur menjadi
Syaikh besar di Tunisia, selama menjabat Syaiklarbdsu ‘asyur pernah
menjabat sebagai Hakim dan Mufti.

Namun begitu kondisi saat itu menggiring ibnu fdag¢u dengan para
penguasa seputar wawasan keislaman, akhirnya iat dagnghimpun
kekuatan demi Agama dan menjaga sesuatu fundansetdddm agama. Dia
dengan lantang ,elas dan percaya diri tanpa ad&suda menjilat
menyampaikan pesan Agama.

Tetapi akhirnya dia di copot dari kedudukanya sab&yaikh besar
Islam ,karena para Hakim melihatnya,dia tidak memypukepentingan apa-
apa dan tidak lagi bisa di harapkan dan teryata itasyur sendiri telah
menduga akan terjadin pencopotan tersébut

Setelah dicopotnya ibnu ‘Asyur dari jabatan Syaikdlam,la
menyibukan dirinya dirumahnya dengan aktivitas nyai membaca dan
menulis dan juga menikmati buku-buku yang ada fhysakaannya.

Dan perlu diketahui juga,la sudah lama mempunyiaigkean menulis
tafsir,setelah sebagaimnama pengaku&@sjak lama saya mempunyai
keinginan menulis tafsir,salah satu cita-cita sajyang terpenting sejak dulu
adalah menulis tafsir Al-quén yang komprenshif untuk kemaslahatan dunia
dan agama” akan tetapi ia terbebani dengan berjuang dalam belem
negranya,sebagaimana pemgakudaan tetapi aku terbebani dengan hal

itu, melibatkan diri dalam medan ini.Aku mencegai dari perlombaan”

12 | pid,him 315
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Dalam membina keluarga lbnu ‘Asyur menikah dengatinfah binti
Muhammad Muhsin,dari pernikahanya ini beliau dikaéaulima anak yang
terdir dari tiga laki-laki dan dua perempuan, merattalaf*:
1) Muhammad al-Fadl kemudian menukah dengan Sabil Minhammad
al-‘Aziz.
2) ‘Abd al-Malik menikah dengan Radiya binti al-HalgibJaluli.
3) Zain al-‘Abidin menikah dengan Fatimah binti SadkDin bin al-Munsif
Bay.
4) Umm Hani’ yang menikah dengan Ahmad bin MuhammadBasyir bin
al-Khuja'.
5) Syafiya yang menikah dengan al-Syaziliy al-Asrar.
Semasa hidup Ibnu’Asyur telah meraih berbagai asegfemilang,ia
juga menduduki jabatan yang penting,baik dalamrgdagama keislaman
dan perkantoran.Adapun diantara yang terpentingida
1). Guru di Jam' Zaitunah dan Madrasah Sadigiyalaindari tahun 1900 M
hingga tahun 1932 M.

2). Anggota Majelis Idarah al-Jam'iyah al-Khaldwatiytahun 1323 H/ 1905

M.

3). Anggota Lajnah al-Mukhallifah yang mengaturnataengelola buku-buku
dan naskah-naskah di Maktabah al-Sadigiyah tahQf 12

4). Delegasi Negara dalam penelitian ilmiah tah8®51H/ 1907 M

5). Anggota Lajnah Revisi Program Pendidikan tabh826 H/ 1908 M.

6). Anggota Majelis Madrasah dan Majelis IdarahiMadrasah Sadigiyah
1326 H/ 1909 M.

7). Anggota Majelis Reformasi Pendidikan Il di JaAditunah tahun 1328 H/

1910 M.

8). Ketua Lajnah Fahrasah di Maktabah al-Sadigighbin 1910 M

9). Anggota Majelis Tinggi Wakaf tahun 1328 H/ 1911

10). Anggota Majelis Reformasi Ill tahun 1924 M

11). Anggota Majelis Reformasi IV tahun 1348 H/ 093

4 Arnold Green, The Tunisian IbnAsyur,Syarh al-Mugadimah al-Adabiyyah i al-
Marzugy'ala Din al-HamasafRiyad,Maktabah Dar al-Minhaj,2000,hIm,89

% Muhammad al-Tahir ibnu ‘asy@yarh al-Mugadimah al-Adabiyyah li al-
Marzugy ‘ala diwani alamasahRiyadh,Maktabah Dar al-Minhaj,2008,him,16-17
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12). Anggota Mahkamah al-'Aqqariah tahun 1911 M

13). Hakim Maliki Majelis Syar'i tahun 1913-1923 M

14). Mufti Maliki tahun 1923 M

15). Ketua Mufti tahun 1924 M

16). Ketua ahl al-Syura tahun 1346 H/ 1927 M

17). Syaikh al-Islam Mazhab Maliki tahun 1932 M

18).Syaikh Jami' Zaitunah dan cabang-cabangny&yogriama kalinya pada
bulan September 1932 M, akan tetapi mengundurkam dri
kepemimpinan Jami' Zaitunah pada September 1933 M

19). Digelari Syaikh Jami' al-Zaitunah tahun 1945 M

20).Setelah Kemerdekaan Negara, Ibn ' diangkatadef)ekan Universitas
Zaitunah tahun 1956-1960 M, yang kemudian dianjurkantuk
beristirahat karena sikapnya menolak pemerintaBigga Tunis untuk
memberikan fatwa terhadap kampanye menentang Keamajpuasa di
bulan ramadhan.

21).Berpartisifasi dalam mendirikan majalah al-8ata al-'Uzma tahun 1952
M, majalah pertama di Tunis bersama rekannya #&wdh al-Syaikh
Muhammad al-Khidlir Husain.

22).Terpilih menjadi anggota dua akademi yaitu ekaidbahasa arab di
Kairo tahun 1950 M dan akademi ilmu bahasa arabashaskus tahun
1955 M.

Akhirnya setelah mengisi masa hidupnya dengan etsErkan
ilmu,berjuang demi negaranya dan menerangi dungate cahaya ilmunya
Ibnu ‘Asyur wafat pada hari Ahad tanggal 13 Raj&803H/12 Oktober 1973
sebelum salat magrib setelah sebelumnya beliausalaa sakit ringan saat
melaksanakan salat ‘asar,beliau meniggalkan serhapgguanga,karya-

karya,para murid dan kemanfaatan yang amatfuas

. Riwayat Pendidikan lbnu ‘Asyur.
Pendidikan awal beliau dapatkan dari kedua oraagy dan dari
segenap keluarganya,baik langsung ataupun tidaksusmya kakek dari

ibunya,beliau belajar al-Q@n dirumah keluarganya kemudian dapat

18 | pid,him 11
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menghafalnyd. Menurut pendapat lain ibnu * belajar al-Quran painhafal
dan membacakanya kepada Muhammad al-Khiyari diich&sjyyidiy Hadid
yang berada di sebelah rumahnya.Setelah itu befianghafal kumpulan
kitab-kitab matan seperti matan Ibnu ‘Asyir al-juggah dan juga kitab
syarah al-Syaikh Khalid al-Azhariy ‘Ala al-Jurmiyy@emuanya adalah yang
dipersiapkan oleh siswa-siswa yang akan melanjuskadi di Universitas al-

Zaituniyyah®.

Ibnu ‘Asyir diterima dan belajar di Universitas al-Zaituniflypada
saat umurnya 14 tahtitepatnya pada tahun 1310 H bertepatan 1893
M,berkat arahan dari kedua orang tua kakek danngarbeliau sangat haus
dan cinta pada ilmu pengetahuan,sehingga dalanepizsajar Ibnu ‘Asy
tidak sekedar bertatap muka dengan para guru dantéeemanya di tempat
belajar tetapi beliau juga memberikan kritik yaegdas dan baik.

Beliau belajar di al-Zaituniyyah pada awal-awal &4 Hijriyyah,la
begitu mahir dan jenius dalam semua disiplin ilmangetahuan dan ilmu
keislaman,prestasi belajarnya diatas rata-rata aawip penghujung masa
belajarnya di al-Zaituniyydfl Tercatat bahwa beliau mempelajari
bermacam-macam kitab di Universitas tersebut,dianya:

1) limu Nahwu (al-Fiyyah lbnu Malik beserta kitab-Wtayarahnya seperti
Tudih karya Syaikh Khalid al-Azhariy,Syarah al-Mukaady,al-
Asepuriy,Mugni Labib karangan lbnu Hisyam,TuhfahGalrib yang
merupakan syarah dari Mugni Labib dan lain-lainya.

2) limu Balaghah (Syarah risalah al-Samargandiy,keal¥®amanuriy al-
Takhlis dengan syarah al-Mutawal karya al-Sa’d @ftdnzani .

3) Al-Lughah (al-Mazhar li al-Suyutiy)

4) llmu Figih (Agrab al-Milik ila Mazhab al-lmm al-Malik karya al-Dadir
syarah al-Tawadiy ‘ala al-Tuhfah.

5) llmu Usul Figih (Syarah al-Hatab ‘ala waragat ImakiHaramain.

6) Al-Hadis (Shahih al-Bukhari,Muslim kitab Sunan d8garah Garamiy
Sahih)

7 bid,hlm,11,bandingkan dengan Balgasim al-Ghapycithim,68
18 Balgasim al-Ghaliyp,cithim,37

9 Balgasim al-Ghaliyp,cithim,37

20 Mani’ Abd al-Halim Mahmudhp,cithlm,313
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7) Mantiqg (al-Salam fil al-Mantiq li Abd ar-Ruhman Maimmad al-Sagir.
8) limu Kalam (al-Wusta ‘ala ‘Aqaid al-Nasafiyyah.

9) llmu Fanid (kitab al-Durrah).

10)llmu Taitkh (al-Mugadimah dan lain-lainny?a)

3. Guru-Guru lbnu ‘Asyur.

Sebagaimana diketahui banyaknya kitab yang di dafi di telaah
oleh Ibnu ‘Asyur,maka dapat di ketahui betapa bamy@a guru yang telah
ditimba ilmunya olehnya.Selain kedua orang tua Kakeknya,beliau juga
menimba ilmu dari ‘Ulama’ yang dalam ilmunya,agusifatnya.Diantara
sederetan nama-nama guru Ibnu ‘Asyur adalah sebagéut:

1) Syaikh Muhammad al-Dariiy(sebagaimana yang diagarloleh Syaikh
Muhammad al-Nakhaliy.

2) Syaikh Muhammad al-Salih al-Suarif (al-AzhariyydfQatr al-
Mukawadiy,al-Sulam al-Agaid al-Nasafiyyah,

3) Syaikh Muhammad al-Khaliy (al-Qatr al-Mukawadiy).

4) Syaikh ‘Umar ibnu Asyar (Lamiyyah al-Afa’al,tuhfarGhariby)

Selain Guru-guru yang disubut diatas masih adagsafayuru yang
paling berpengaruh baik dalam membentuk keilmuanaaa berfikir lbnu
‘,diantaranya adalah:

1) Syaikh Salim ibn Hajib (Shahih al-Bukhari dengarai@ al-Qastalaniy
dan beberapa juz dari syarah al-Zarganiy atas kitdfuwatta’.

2) Kakeknya Syaikh Muhammad al-‘AzBu’atur (mengenalkan induk-induk
dari kitab,selain itu ia juga menuliskan dengangsaya sendiri untuk
cucunya lbnu ‘Asyur kumpulan-kumpulan (Majmu’) gaherisikan tata
krama,etika dan mutiara-mutiara hikmah yang catiik baik,keindahan-
keindahan yang lain baik berupa prosa maupun hitfb

3) Dan kedua orang tuanya yaitu Fatimah dan Muhamimaad ‘Asyur.

4)

2L Balgasim Ghaliyp,cithim38 dan lihat juga Musyrif bin Ahmad al-
Zuhairaniypp,cithlm.27-29
22 Muhammad al-Tahir ibn Asyir al-Naza al- FasitiTunisia,Darussukun li al-Nasya wa
al-Tauzi,2010,him8
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Murid-Murid Ibnu ‘Asyur,

Jika dikalkulasi secara umum,dapat dipastikan bargekali yang
tercatat sebagai murid dari Ibnu ‘,di karenakanigimga sebagai Syaikh
besar Universitas tersebut mendapatkan pelajaramyegibnu Asyur).

Tetapi dari empat nama yang termasuk murid Ibnarigyterkenal,
mereka adalah:

1) Syaik Muhammad al-Fadl ibi\Syur yakni putra beliau sendiri.

2) Syaikh ‘Abd al-Humaid Ba Idris.

3) Syaikh al-Fadil Muhammad al-Syazili al-Naisafuri.

4) Syaikh Doktor Muhammad al-Habib bin al-Kaijah,bal@dan al-Naifur

menjadi rektor di Universitas al-Zaituniyyah.

5. Karya-Karya IbnuAsyur®
% diantara Karya-karya Muhammad Tahir Ibn ' dalamuilikeislaman

seperti:
1) Tahrir wa al-Tanwir
2) Maqasid as-Syari’iyyah
3) Ushul an-Nidham
4) Alaisa as-Subkhi
5) Al-Wagfu wa atsaruhu fil Islam
6) Kasfu al-Mugtha mina-ma’ani wa al-Fadhil wagi’ahMuwatha’
7) Qisah al-Maulid
8) Khausi ‘Ala tangih lisyababu ad-Dinil Qarny
9) Fatawa Wa Rasail Fighiyyah
10)At-Tawadhuhuttashih Fi UshulufigiKarya-karya Muhaaamrahir Ibn

+ Karya dalam bahasa arab dan sastra:
1) Ushul Al-Insya’ wa al-Khitabah
2) MujizulBalaghah
3) Syarah Qasidul-Agsa
4) Tahqiq Diwan Bisyar
5) Al-Wudhuh fi Musykilah al-Mutnaba

23 Balgasim al-Ghaliyp,cit,him,68-71
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6) Syarah Diwani al-Himasah Liabi Tamam
7) Diwani Nabighah ad-Dzahabi
8) Tarjamah Liabi al-‘Alam
« Karya-karya Muhammad Thabhir Ibn ' dalam bentuk hagjdmiah:
1) As-Sa’adah al-‘Udhma
2) Al-Majalah az-Zaituniyyah
3) Huda al-Islam
4) Nur al-Islam
5) Misbah as-Syirq
6) Majalah al-Manar
7) Majalah al-Hidayah al-Islamiyyah
8) Majalah Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah

9) Majalah al-Majma’ al-llmi bi Damaskus

6. Penilaian ‘Ulama terhadap IbnAsyur.

Syaikh Muhammad al-Kadr Husain sebagai teman 1&syur dalam
belajar dan berjuang menuturkan bahwa Ibnu ‘ mé&mikefasihan
ucapan,luas ketenanganya,istimewa ilmunya,kuat rgpiia,bersih
hatinya,luas pengetahuanya dalam sastra Arab damnpaling indah adalah
ketakjubanya terhadap budi pekertinya tidak leleitlilat dari kepandaianya
dalam ilmu.

Al-‘Alamah Muhammad al-Basyr al-Ibrahim berkomeritahwa Ibnu
‘ adalah seorang alim diantara para ‘Ulama yangethitungkan dalam
sejarah karena keagunganya, IbAsyur adalah Imam yang berilmu seperti
lautan,bisa mandiri dalam beristidlal.

Dr. Al-Habib bin al-Kaijah menilai bahwa ibnASyur adalah salah
satu keistimewaan dunia ini dan yang terakhir déog,tidak ada yang lain
darinya di Afrika atau seperempat di Maroko atawydta bagian Tinur
bahkan belahan dunia Islam,usahanya dalam menyealaskarya tafsirnya

tanpa jenuh dan menulis karya-karya lain sejauhmatanya sampai wafat.

B. Gambaran Tafsir Tahrir wa al-Tanwir.
Kitab tafsir al-Tahir wa al-Tanwir diawali dengan pengantar yang

ditulis sendiri oleh Ibn ‘Asgr. Pengantar ini berisikan penjelasan dari Ibn
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‘Asyur, tentang apa yang menjadi motivasinya dalemnyusun kitab
tafsirnya, menjelaskan persoalan apa saja yangdikagkapkan dalam kitab
tafsirnya, serta nama yang diberikan kepada kitahfsirtya.

Pada bagian selanjutnya, kitab tafsir al-Tahwa al-Tanwir berisikan

mugaddimah. Gamal al-Banna dalam kitabnya Tafs@Qualan al-Karim

baina al-Qudama’ wa al-Muhadditsin berkomentar lzakeistimewaan tafsir
ini terletak pada mugaddimah-nya yang memaparkapadae pembaca
wawasan umum tentang dasar-dasar penafsiran, dgaintena seorang
penafsir berinteraksi dengan kosa kata, maknatsirudan sistem al-Quan.

Pengantar ini ditampilkan dengan bahasa yang mudataupun pada
beberapa aspek masih menggunakan gaya bahasa Metade yang
digunakan oleh Ibn ‘Asylr adalah metode yang mddésamal al-Banna
menegaskan muqgaddimah ini merupakan bagian yabgiktedalam karya
tafsir ini, bahkan sebagai pengganti tafsir itu dsen Posisi penting
mugaddimah tafsir ini dari pada tafsirnya sama yalmengan posisi

pengantar sejarah karya Ibn Khaldun dalam bukundigeah.

Tafsir al-Tahtr wa al-Tanwr berisikan sepuluh mugaddimabh yaitu:

1. Berbicara tentang tafstakwil dan posisi tafis sebagai ilmu..

2. Berbicara tentang referensi atau alat bastim@ad) ilmu tafsr.

3. Ibn ‘Asydr berbicara keabsahan tafsir tampdlan (ma'’tsir) dan tafs
(bi ra'yi).

4. Menjelaskan tentang maksud dari seorang ninufas

5. Khusus membicarakan soal konteks turunnya(agéib al-nuiil).

6. Berisikan tentang soal aneka ragam bacaayirgait).

7. Ibn ‘Asyir berbicara tentang kisah-kisah al-Gur’

8. Berbicara tentang nama, jumlah ayat dan ssteunan, dan nama-nama
al-Quran.

9. Berisikan tentang makna-makna yang dikandlely kalimat-kalimat al-
Quran.
10. Dijelaskan tentangz al-Quran.

Setelah menjelaskan tentang persoalan-persoalamgeéentang ilmu
tafsr dalam sepuluh tersebut, Ibn ‘ABy melanjutkannya dengan

menafsirkan surat akfihah. Dalam penafsiran surat a@tiRah ini Ibn ‘Asyir
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mengkhususkan penjelasan tentang lafal “ BasmaRhta bagian ini Ibn
‘Asyir mengungkapkan tentang makna yang dikandungitafdin pendapat
ulama tentang ayat ini apakah ia bagian dari dyQuédan atau tidak. Setelah
itu baru masuk ke dalam penafsiran ayat-ayat alaQuiengan urutan sesuai
dengan urutan surat dalam mushaf al-@uryang dikenal dengan metode

tahliliy.

C. Penafsiran Ibnu ‘Asyiar terhadap Ayat-Ayat Penciptaan Manusia.
Setelah sebelumnya diuraikan Riwayat Hidup,riwayandidikan ,
Guru dan Murid Ibnu Asyr,selanjutnya penulis menguraikan penafsiran Ibnu
‘Asyir terkait ayat-ayat penciptaan Manusia diantaraugah:

a) Ayat-ayat berkenaan dengan unsur penciptaan Manusia

Bila diamati secara mendalam, bahwa manusia bedasatiua jenis,
yaitu dari benda padat dan dari benda cair. Beratfatpberbentuk tanah
(turab), tanah liat (tin), dan tembikar (salsagnba cair berbentuk air dan
mani. Agar lebih jelas, sebaiknya ditinjau satu dsatu.

Surat pertama dalam urutan surat-surat al-Quratarig penciptaan

manusia dari tanah terdapat di dalam surat AlialmB:59

* Por3 NOCGYR T BOOYR = +F48 -MHRO
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Artinya : Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: " Jadilah"

(seorang manusia), Maka jadilah Dia®*.

Pada ayat diatas Allah menyatakan kepada Nabi MotamSaw.
Bahwa proses penciptaan Nabi Isa As. Mirip denganciptaan Nabi Adam
As. Jika Nabi Adam diciptakan dari tanah, begitlajan Nabi Isa. Memang
dalam diri Nabi Isa terdapat unsure dari ibunyaupe sel telur. Tetapi, sel
telur itu sendiri berasal dari darah, darah datkanan, dan makanan tumbuh

dari tanah. Maka, Nabi Isa juga berasal dari tanah.

24 QS.Ali ‘Imran /3:59.Al-Qur'an dan terjiemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr, him, 85
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Hanya saja, memang masih terdapat perbedan. Parbg@daadalah
bahwa Nabi Adam langsung diciptakan dari tanaharsgkin Nabi Isa
melewati sel telur ibunya. Bila diukur dengan kataa manusia, penciptaan
Nabi Isa sebenarnya jauh lebih mudah dari padaip@ac Nabi Adam.
Sebab, yang pertama diproses dari unsur (sel telang secara alami
menghasilkan manusia, sedangkan yang kedua dieiptakulai dari awal
dari bahan (tanah) yang tidak biasa menghasilkanusia. Di sini Allah
seakan-akan hendak mengisyaratkan bahwa adalah jd@ehNabi Isa
dipertuhankan. Karena, jika dipandang dari segjaiean penciptaan, Nabi
Adam jauh lebih pantas untuk dipertuharfRan

.Kemudian surat kedua:

R JOR STt O 2P - 1) O€0O® | 2 ZSarya
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Artinya :. kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang Dia
bercakap-cakap dengannya: " Apakah kamu kafir kepada
(tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari

setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki

26
yang sempurna

Bila pada ayat di atas Allah mengajarkan kepadiai Nauhammad,
pada ayat ini Allah meminta beliau agar menceritakepada kaum
Muslimin tentang kisah seorang yang sombong, pknpkrtanian yang
hasilnya melimpah ruah. Orang tersebut telah ditedeh kawannya dan
diingatkan bahwa ia diciptakan dari tanah dan palstin kembali kepada-
Nya, tetapi ia terus saja mebangkang. Dia baru rsadtelah seluruh
kekayaannya sirna. Konteks penciptaan manusiatalaah dalam kisah ini
jelas sekali berbeda dengan konteks penciptaanIsbii ata$.

kemudian surat ketiga:
gé& =200 QLB &GHEONHIT ORe G40
gIIOs R0 ERRCIOL] ) GOXI AL

25 Muhammad Thahir Ibnu&syur, Tahrir wa al-tanwit juz 4, him 443
% (S.al-Kahf/18:37Al-Quran dan terjemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr,him 447
2" Muhammad Thahir IbnuAsyur, Tahrir wa al-tanwit juz 11, him 332
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Artinya:  Maka Tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah):

" Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa

yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah
menciptakan mereka dari tanah liat.?®

Yang dimaksud dengan kateZib’ (tanah liat) di ayat ini ialahZat
besi atau ferrum. Di Surat Ali Imran ayat 59: ” Dia l{&) menjadikan
Adam daripada tanah kemudian Allah berfirman kepgddjadilah engkau,
lalu berbentuk manusia”. Yang dimaksud dengan katab” (tanah) di ayat
ini ialah: “Unsur-unsur zat asli yang terdapat dlasn tanah” yang dinamai
“zat-zat anorganis®®.

Kemudian surat keempat:
JIRGES BITOROE “o >CAHRAS
B O OOXHAM @ AKX @D 1o O@OcHdB O
(V&0 )l) DB

Artinya Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,*

Yang dimaksudkan dengan kaghal-shdl di ayat ini ialah : Tanah
kering atau setengah kering yak#dat pembakar atau Oksigen.

Di ayat itu disebutkan juga kata “Fakhkhar”, yangksudnya ialah
“Zat Arang” atau Carboniurit.

Kemudian surat kelima:

AE 040 Y oYl SORD S0
OROERO N OVER &% CRERIO-HY W
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Artinya: dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: " Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang

%8 QS.As-Shaffat 11Al-Quran dan terjemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr, him, 718

29 Muhammad Thahir IbniAsyur, Tahrir wa al-tanwit juz 12, him 467

%Qs. Ar Rahman ayat 14-Qur'an dan terjemahanya/laktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr, him 886

31 Muhammad Thahir IbnuAsyur, Tahrir wa al-tanwit juz 8, him 497
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manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur
hitam yang diberi bentuk,*

dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada iketta
sesungguhnya Aku (Allah) hendak menciptakan seorangusia (Adam)
dari tanah kering dan lumpur hitam yang berbeithgtupa)” . Di ayat ini.
Tersebut juga shal-shal, telah saya terangkan, sedangkan kata “Hamaa-in”
di ayat tersebut ialahzat Lemas”atau Nitrogeniurir.

Kemudian surat keenam:
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Artinya : dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan

adalah Tuhanmu Maha Kuasa.>*
Pada ayat diatas dikatakan bahwa Manusia diciptdkesgan unsur

Air dalam artian bahwa manusia tercipta dari germa yang akan
membentuk keturunan atau naSab

Kemudian surat ketujuh:
BEITOROE “a - a4 Ox0OMHRIE o4 KT QRO

il 20 FeRNt-Nm [N OOXI AL D it JIRSES
€OOO%cHRAD R o NOORNH®I ATk

(Vi) &P S OOO N9 6. OD OO
Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya
(dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia
mendengar dan melihat.®

%2 QS.Al Hijr,28 Al-Quran dan terjemahanya Maktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr him 393

% Muhammad Thahir IbnuAsyur, Tahrir wa al-tanwir juz 9, him98

3% Al-Furgan. 2 Al-Qur'an dan terjemahanyaViaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah
Atsna an-Nasyr,hlm 559

% Muhammad Thahir Ibnu&syur, Tahrir wa al-tanwir juz 11, him 217

% Al-Insan :2.Al-Qur'an dan terjemahanyaViaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah
Atsna an-Nasyr,him 1003
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Pada ayat diatas bahwa Manusia diciptakan darisgérma yang
bercampur/ zWisl  dan amsyaj ini merupakan campuran dari bagian

kimia,tumbuh-tumbuhan dan nabati yang merupakaketstupars’

b) .Berkenaan dengan proses penciptaan Manusia
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Artinya. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah.
kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim).
kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian
Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling bai K,
Ayat di atas menerangkan bahwa proses terjandingaulla yang

telah Allah dokumentasikan dalam al-Quran , prosagadinya manusia
pada ayat ini di mulai dari sari pati kemudian gaati tersimpan didalam
tempat yang kokoh,kemudian air sperma berubah miesggumpal darah
dan melalui proses berikutnya segumpal darah bbrubanjadi tulang
belulang yang terbungkus oleh daging dan kemudebentuklah menjadi

mahluk yang lain. Begitu pula dalam penafsiran [Bsyur didalam tafsirnya

3" Muhammad Thahir Ibnu&syur, Tahrir wa al-tanwir juz 12, him 437
38 Qs,al-Mukminun,12-14l-Qur'an dan terjemahanyaylaktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr, him 527
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beliau menguraikan penafsiranya dengan pendekatbahlsaan, pada ayat
Sla beliau menafsirkan berkembang memproduksi sepenty tercantumkan
dalam firman Allah SWT yang lain di dalam surat #aran *°.

Kemudian pada ayat > (air sperma) beliau mengartikan sesuatu
yang terpancar dari sesuatu yang lain dai- ini merupakan asal mulanya
dari campuran tanah yang paling rendah kemudianbbér air sperma itu
berubah menjadi darah ketika terjadi pembuaharenke# > yang keluar
berupa air sperma merupakan campuran dari tanai tgsmkandung dalam
jasad manusia. Setelah itu air sperma tersimpaadadidtempat yang kokoh
(L8 yang merupakan tempat yang kokoh atau tetap untekyimpan
indung teluf®,

Lalu kata & (tsumma) memiliki fungsi untuk menertibkan akan
terjadinya proses kehidupan d&#: kemudian4ie sampai dengames! yang
maksudnya ketika air sperma mengalir maka akanadedprah yang keras
setelah berada di rahim, kemudian berubah mengdpsrna dan berganti
warna di dalam rahim. lalu kafe—=< merupakan potongan daging yang
kecil.artinya setelah4le (darah) berkembang maka akan menfadis
(sepotong daging) kemudian setelak=« tumbuhlah tulang yang terbungkus
oleh daging dan melalui tujuh proses perkembangagaing akan terjainya
kehidupan.

Begitu pula ketikat Ibnu * menafsirkan surat al{Haj

ANe) VOa OGwe S e A 10J6Im EESUE 1)
FHITQHE B[~ 17d©X J6 (7 NS OhesCAED
G # LA 0o R 3740 X JEaINRICYARaRe
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2 QeORO0E wWrHRYWOW oEERO
o= ¢XIGHAN.C JE7ERYEHO SO
B JE5B007A0 BKMVAACDHIAZOT YW
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39 Muhammad Thahir Ibnu&syur, Tahrir wa al-tanwithlm 21-22



46

XIMOXIZN W@ PO CORD M e I FH+O@IOO
DHEoHNN NODeE @INE HIBHZD O
>ETNOTHa - OO =@ G 30 * MO XA

P3O R o COROY {e AL
ar AV OEE N el JEXNRVCR X3 Redm AN
gE00eV a3 O NOM e

I8 (e e3<=0led (6 =600
o zall) NP BELORY¢<= 00O H M =B
Artinya  Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang(
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur)
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada
yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak
mengetahui lagi  sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang indah.**

Dalam penafsiranya beliau mengatakan dzat yang iptakan
manusia dari tanah, terciptanya dari air spefsia) (karena proses terjadinya
manusia sudah di tetapkan didadal ilmu kedokteramgymana tersimpan
didalam rahim perempuan yang akan ditempati oleln jalan rahim itu
disebut dengan istilah tempat telu={<!) ) karena rahim itu merupakan
tempat yang kokoh untuk menyimpan benih telur ysemggat lembut seperti
benih putih ikan Hut, maka ketika perempuan sedaig akan bertambah
kadar ainya4S) dan ketika air sperma masuk ke dalam rahim miedtah
haid perempuan maka akan terdaji kehamilan yangpa&an didadalamnya
terdapat putih telur yang tercampur dengan airnspeyang membawa dzat

kehidupan €Ls,s) sampai dengan tujuh hari sehingga terbentuklah

“1 Qs,al-Haijj,5AI-Qur'an dan terjemahanyaViaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah
Atsna an-Nasyr him, 512
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perkembanganya, dan pada masa terakhir maka akdreniek kurang
lebihnya empat puluh hari menjadi darah yang beubeseperti gerombolan
semut besar panjangnya 12 sampai 14 milimeter kemudberubah
pembentukanya menjadi sepotong daging kecil yanmmndakan 4x-<)
panjangnya 3 milimeter yang nampak didalamnya bewajah dan hidung
yang masih samar seperti garis kemudian berkemélangfampai dengan
dilahirkanya®?

s A<D ®ITOFOO VOR LA Lo S
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Artinya : yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia
dari tanah.
. kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati
air yang hina.
kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu
sedikit sekali bersyukur.*®

(o2 ¢l 0 AU 0 415 Uas & (e e LSYI 12 15 ), ..., dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian BDianjadikan
keturunannya dari saripati air yang hina (air mani@S. As-Sajdah : 7-).
Maksudnya, lemah dan berpindah dari satu keadaamjmé&eadaan yang
lain dan dari satu sifat ke sifat yang 1&5............cccooveeeeieeeeeeeeeee,
SV da e Jiiy i gl O sle e A e Al Jra & (sh e Glas) B8 )

(Ca N dias Js

42 Muhammad Thahir IbnuAsyur, Tahrir wa al-tanwithim 196-198
43 QS.As-sajdah,7-9AI-Quran dan terjemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-
Watniyyah Atsna an-Nasyr, him, 661
4 Muhammad Thahir IbnuAsyur, Tahrir wa al-tanwir juz 12, him 490
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D. Metodelogi Penafsiran lbnu ‘Asyir

Setelah sebelumnya dipaparkan mengenai penaftiran ‘Asyar
terhadapa ayat-ayat penciptaan Manusia ,maka sekaakan dipaparkan
mengenai analisis yang berkaitan dengan metoddlogi ‘Asyar dalam
proses penafsiranya.

Dalam bahasa inggris kata metode ditulis method) yaerarti jalan
(way), cara (procedure) . Dalam bahasa arab melisébut manij, thafgah
dan usiib . Dalam bahasa Indonesia, metode menganduntraré teratur
yang digunakan untuk memudahkan pelaksanaan suekerjpan agar
tercapai sesuatu yang dikehendaki ”

Sedangkan metodologi berasal dari bahasa yunéani iyethodos dan
logos. methodos dikenal dengan metode yang diartikeangan cara.
Sedangkan logos adalah ilmu pengetahuan. Berdasaskagertian tersebut,
metodologi adalah ilmu tentang metode atau uragsmang cara-cara dan
langkah-langkah yang tepat (untuk menganalisa 8€sugenjelasan serta
penerapan cara . Dari makna tersebut dapat dibedp&agertian antara
metode dan metodoldgi

Jika dilihat metodelogi penafsiran ibrasyir secara umum,termasuk
di dalamnya ayat-ayat penciptaan Manusia ,maka tatikeé beliau
menggunakan metodelogi Tahlili yakni penafsiran gyarberusaha
menafsirkan ayat-ayat al-Qan dari berbagai seginya berdasarkan urut-
urutan ayat dan surat dalam mushaf,penjelasan gangmaksud dengan
memaparkan berbagai aspek yang berkaitan denganyapg sedang di
tafsirkan ,baik pengertian dan kandungan ayat,sebbhb turunya ayat,dan
lain sebagainy&.

Sebagaimana diketahui bahwa Metode penafsiran tanga
berpengaruhterhadap produk tafsir yang dihasilkentu hal ini berlaku
dalam produk penafsiran Ibnu Asyterhadap ayat-ayat kauniyyah.

% Manhaj Ibn ‘Asyir dalam kitab tafsirnya
Adapun metode Ibn ‘Asy dalam karyanya kitab tafsir al-Tahwa al-

4 http:/leling-buchoriahmad12.blogspot.com/2011/66kertian-metodologi-dan-
sistematika.html jm 15.00 -selasa-6-2013
46 Rahmat Syafi'iPengantar lImu tafsiBandung,pustaka setia,2006.him 241
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Tanwir diantaranya adalah:

Memulai pembahasan dengan menyebutkan naiaa su
Menjelaskan keutamaannya dan keutamaan mamzac
Menjelaskan susunan turunnya

Menjelaskan surat yang sebelum dan sesudghhy@asabah)
Menjelaskan tujuan atau maksud surat

Menjelaskan jumlah ayat

Menyebutkan kandungan surat

© N o g bk~ w D P

Mulai menyebutkan tafsiran ayat yang tergailn menafsirkannya
sepotong-sepotong.
9. Menjelaskan kajian kebahasaan. Kata perlatdadal al-Quran
tersebut diungkap oleh Ibnu ‘Asydr, dan bagaia munasabah kata
tersebut dengan kata lainnya. seperti ia membadlamdsurat al Bagarah
ayat 2 berikut?
Oe Aadlall ¢ padll S Haan o giSall ey Jlad (Ul Gaitiall sy, Y Qs el
dpare Fray LIS Jsrda (i Jad Lol s, (SIS 5) Jsndall (ray (o2 Haaall 8 ALK
ale & o ol (laady ja g aBl)5) paad QUSH (Y sy pen (Jiray (S (e 43S 5 4y
QS sy (A 3L Gl AN et s WIS sl daa g (oa sl 0o Jo Lo IS AU al ol
Cralsal) e EEES o8 oAl 4l Auany
10. Menjelaskan hukum figih yang terkandung ulakyat tersebut (jika
ada), tanpa membahasnya panjang lebar serta mekebebasan yang
sempurna dan kesempatan berijtihad, seperti suBstgagh ayat 10
Al Gl 5 pudal go (8 Aais jand) dae (e DY) 3 B 5 (Lad) aSa ) el ) ) galay
(o Tl 35 i 2liel) L (e 385 415 UL e ymall A g g B IS o
b Al s la iy ) dlds Gl (8 2Ol elale CaBEA) 8 DAY o
ol e e ilial e i ) ki (5 5a IS8 o) ) Lad 1 saY)
eS8 Gl g 8 i L3 ) s Aandl Al ) sgen o)) Maleall JLaSIM 6 (e Sa
ol o) A el Aale caad g, Aleadl e o gidd) Laild atiiia ) i) oA el 418K Caab
Aull da) Gans @l o aglll 5 583 gl 5 ddall (o 0 juia 4l 5 Jadli s 4 sai 9 Lail 5 Al 433aY
Lndlall e 2L JiaY) Gland sl agie am (e i "JLSYIM b (abe 4ils 4t
o Oalaiall g AN 5 i el Qlie & (a5 Al g 5 Al Jilise (e W jilade dlidl s,
ol dseal & Jaus Y 5.J) 5aY)

4" Muhammad Thahir IbnuAsyur, Tahrir wa al-tanwithlm, 219-222
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Dalam mugaddimah tafsirnya Ibn ‘Asyur menjelaskahvia ia sangat
tertarik dengan makna-makna mufradat dalam bahas#b, Aia ingin
memberikan perhatian kepada mufiiaghng tidak begitu jadi perhatian oleh
kamus-kamus bahasa. Ibn ‘Asyur banyak juga men@pigin
korelasimakna.

Selain itu, Ibn ‘Asyur juga sangat perhatian dengarsoalan ilmiah, karena
ayat-ayat al-Quen banyak mengandung isyarat-isyarat ilmiah. Perzafsi
dengan corak seperti ini dinamakan corak ‘ilmi. dxaluraian Ibn ‘Asyur
biasanya memulai penjelasan dengan menampilkan ggag akan
ditafsirkan, kemudian pembahasannya dengan kaghahHasaan, dan setelah
itu lbnu ‘Asyiir menjelaskan tentang persoalan ilmiah yang dikagcaleh
ayat tersebut. Penafsiran Ibn ‘Asyur tidak selalingii dengan keterangan
dari ayat-ayat al-Quih, walau masih ada tapi hal itu tidak mendominasi.
Jadi, melihat kepada cara dan uraian Ibn ‘Asyurarddpat dikatakan bahwa
manhdj yang digunakan oleh Ibn ‘Asyur dalam kit@fisitnya adalah taifisbi
al-ra’yi, yaitu penafsiran al-Quin yang sumber penafsirannya didominasi
oleh ijtihad mufasir dan meskipun juga menyertakaterangan dengan ayat-
ayat al-Quran lainnya ataupun keterangan hadits Nabi Saw. $&dan
tharigah yang digunakan adalah tahliliy, yaitu dafaenjelaskan makna kata
dalam al-Quin lbn ‘Asyur mengikuti urutan mushaf al-Qam.
Adapun corak penafsiran (laun al-tafsir) yang daiam Ibn ‘Asyur adalah
corak kebahasaan (laun al-laghy) dan corak ilmiah (laun al-‘ilm). Karena
kedua hal ini — penjelasan sisi kebahasaan damahlmnenjadi keterangan

atau penjelasan terhadap makna yang dikandungagégral-Quran al-Karim



